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Keberadaan kepala sekolah dalam sebuah lembaga pendidikan memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam mengembangkan dan memimpin lembaga
pendidikan menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas. Karena kepala sekolah
adalah salah satu kunci suksesnya sebuah lembaga pendidikan yang mana orang-
orang di dalamnya memiliki nilai-nilai keagamaan dalam kegiatan yang
diprogramkan oleh sekolah. Untuk menjadikan lembaga pendidikan yang di
dalamnya terdapat nilai-nilai keagamaan maka diperlukan yang namanya
pengembangan program madrasah dalam mewujudkan budaya religius yang mana
ini akan dikelola oleh kepala sekolah dan akan didukung oleh sarana prasarana
yang ada di sekolah. Oleh karena itu, dibutuhkan yang namanya pengembangan
program madrasah dalam mewujudkan budaya religius di sekolah agar menjadi
sekolah yang unggul dalam aspek religius dan agamis.

Adapun tujuan penelitian ini yang Pertama, mendeskripsikan
pengembangan Program Madrasah dalam mewujudkan budaya religius di MA
An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep dan SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto
Sumenep. Kedua, mendeskripsikan budaya religius di MA An-Najah 1 Karduluk
Pragaan Sumenep dan di SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep. Ketiga,
mendeskripsikan dampak pengembangan Program Madrasah dalam mewujudkan
budaya religius di MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep dan SMA
Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus.
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti meliputi: 1) observasi 2)
wawancara dan 3) dokumentasi. Data yang diperoleh dari ketiga metode
pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan temuan
penelitian, hal ini dianalisis dengan mereduksi data, menyajikan data, dan
membuat kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan metode. Triangulasi sumber data
dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik tingkat kepercayaan
data yang sama dengan menggunakan sumber dan informasi yang berbeda.
Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek suatu sumber yang diperoleh
dengan tehnik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil temuan penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa:
Pertama: Pengembangan program madrasah dalam mewujudkan budaya religius
di MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep dan SMA Raudlatul Ulum Kapedi
Bluto Sumenep adalah melalui program 1) Perencanaan, 2) Memberikan teladan
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yang baik 3) Kemitraan dan ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan, 4) melakukan
pembiasaan, 5) Internalisasi nilai 6) Evaluasi. Kedua: Wujud budaya religius di
MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep dan SMA Raudlatul Ulum Kapedi
Bluto Sumenep ialah sama-sama mengembangkan budaya religius. Akan tetapi di
MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep lebih mengedepankan sisi
keagamaannya dalam pengamalan ibadah sehari-hari untuk mendukung aspek
akademiknya, seperti: a) Membaca shalawat Nariyah sebelum pelajaran dimulai,
b) Shalat dhuhur berjamaah, c) Peringatan hari-hari besar Islam, d) shalat dhuha
berjamaah, e¢) Pembacaan Dzikir Jama’i. Sedangkan budaya religius yang ada di
SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep lebih menekankan pada aspek
akademiknya yang dipadu dengan ibadah dan doa’ seperti: a) Sebelum memulai
pelajaran siswa membaca do’a dan membaca surat tertentu, b) Pembacaan Rotibul
haddad. Ketiga: Dampak Pengembangan program madrasah dalam mewujudkan
budaya religius di MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep dan SMA
Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep adalah berdampak kepada siswa yang
mencakup bagaimana perilaku dalam kebiasaannya dalam beribadah seperti shalat
dhuhur berjamaah di sekolah maupun berdampak terhadap akademik seperti
semangat belajar untuk memperdalam agama dan mengerjakan tugas sekolah
dengan penuh tanggung jawab. Kegiatan keagamaan yang ada di sekolah juga
berpengaruh terhadap guru yakni guru bisa ikut serta dalam kegiatan sekaligus
memberikan contoh yang baik terhadap siswa. Hal ini juga berdampak kepada
madrasah itu sendiri yakni membentuk citra madrasah yang baik sehingga
masyarakat berminat menyekolahkan putra-putri mereka.
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ABSTRACT
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The existence of a school principal in an educational institution has a very
important position in developing and leading an educational institution to become
a quality educational institution. Because the school principal is one of the keys to
the success of an educational institution where the people in it have religious
values in the activities programmed by the school. To create an educational
institution that contains religious values, it is necessary to develop a madrasah
program to create a religious culture, which will be managed by the school
principal and will be supported by the existing infrastructure at the school.
Therefore, it is necessary to develop a madrasa program to create a religious
culture in schools so that they become schools that excel in religious and religious
aspects.

The first aim of this research is to describe the religious culture at MA An-
Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep and at SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto
Sumenep. Second, to describe the development of the Madrasah Program in
realizing religious culture at MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep and
SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep. Third, describe the impact of
developing the Madrasah Program in realizing religious culture at MA An-Najah
1 Karduluk Pragaan Sumenep and SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep.

This research uses a qualitative case study type approach. The data
collection methods used by researchers include: 1) observation, 2) interviews and
3) documentation. The data obtained from the three data collection methods is
then analyzed to obtain research findings. This is analyzed by reducing the data,
presenting the data, and making conclusions. Checking the validity of the data is
carried out using triangulation techniques, namely triangulation of data sources
and methods. Triangulation of data sources is carried out by comparing and
counter-checking the level of confidence of the same data using different sources
and information. Method triangulation is carried out by checking a source
obtained using data collection techniques in the form of observation, interviews
and documentation.

The results of the research findings that the researchers conducted show
that: First: Development of madrasa programs in realizing religious culture at MA
An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep and SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto
Sumenep are: through the program, 1) Planning, 2) Providing a good example 3)
Partnership and participation in implementing activities, 4) familiarization, 5)
Internalization of values 6) Evaluation. Second: The form of religious culture at
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MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep and SMA Raudlatul Ulum Kapedi
Bluto Sumenep is that they are both developing a religious culture. However, at
MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep prioritizes the religious side in the
practice of daily worship to support the academic aspects, such as: a) Reading
Nariyah prayers before lessons start, b) Dhuhur prayers in congregation, c)
Commemoration of major holidays Islam, d) dhuha prayer in congregation, e)
recitation of dhikr in congregation. Meanwhile, the religious culture at Raudatul
Ulum Kapedi Bluto Sumenep High School places more emphasis on academic
aspects combined with worship and prayer, such as: a) Before starting lessons,
students read prayers and read certain letters of the Koran, b) Commemoration of
Islamic holidays, d) Wear Muslim/Muslim clothing. Third: The impact of the
development of the madrasa program in realizing religious culture at MA An-
Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep and SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto
Sumenep has an impact on students which includes how they behave in their
habits of worship such as midday prayers in congregation at school as well as
impacts on academics such as enthusiasm learning to deepen religion and carrying
out school assignments with full responsibility is carried out by students and
teachers at school and also influences the behavior that has become a habit for
MA An-Najah 1 Karduluk students who have memorized the nariyah prayers and
also memorized how to recite the dhikr jamai. Meanwhile, at Raudlatul Ulum
Kapedi Bluto Sumenep High School, it has had an impact on students' habitual
behavior, namely reading the Koran more fluently, all residents at the school.

XX



LA

Al ) Al AAEN 5ai b Guslaall gl ki 2024 cdiual) AL
S a gl ol Jsil) ) Caiae s ol s Asl s K ] Zladll yrivale & Al
el sy adedll Bl Al yn maliyy gyl ((Carise s sl
2 s ey Al a2 e yadl ) sale o) el il jall el
P cEJJM\M\j.@

ol ZHE ¢ yaall ey sl ialiball el

orshai (A Apaal) ARl DlSe 4l Ll dee B Tl ke 25as )
epadl one O B3 ga Cld Apagletd Ao peana] Aparlail Ao 5al) 33U
Al Al Wl i aialy Cua dpadedll dinsall Flad zilie aal s
Al 2l e s gint dagded da e oL A yaall Lgaa o Al ddadsY)
e L e (Al s dains S BIAT Au jaall mali sk (55 pall (e
Ge u Y A Al s g sall Agindl) Ll Lgaed was A jadll
43 giia e el (i G plaall (8 A DS BlAd o je eli sk
Agiall s danall il sl &

] ol dada 8 Al 486D Gy s Gl B (e ISV Cangll
G2S aslall dca g ) LpaDll) a lall A pae (35 Cine s ) sl 0 IS
(o8 Aol A 58at 8 A Haal) el ) shali a5 (LG e g 55D
GwlS aslgl Jsilhg, 5 cuiasm glal e Al S I5Y) Flaill dadls
AE Gaa b Al el skl i caas (AE i ge 55k
S aslsl Jgilag 5 cuivagas ety sl S | ladll dasla 8 Al
e s 57 by

) gen Gl Jadii Ao gill AAY Ay g 5 zate Canyll 138 a2k
D) UL aen Gk e Legle Jpeanll &3 Sl clilall Jilas @y sy
e s bl Qi 3 5k e @lld Jidas oy g cCaall il e J siaall
AL L daaa e @isdl ahy bl ) Jeaslly i)
ohas Gl ol ) by L8k bl jabas Culi a5 cCulil) s
ALl (uds 84S (g glaa (e dlaall @8l o 45 Hleall PR e il
Gl 5oyl e Ay lall Culls ) ) oy Adlide e gleay jalias aladiul;
IS 8 bl aen il ahdiuly 4de Jpaall &5 A aadl (e

XXI



LG5 ¢ g OLlEa g AdaaDla

& Aanal) AEN 0S5 Y b L o diald) ol yal (g2l Chaa) il el
‘5.155.1 qu.uls e}lj\ dj.ibj‘) 9 e g u\.“—\)d d)j}JJ\S ] C\A.d\ ‘\.’.Al;
Glaul@cdh@j MJM\AJ)J}LJJU\.A}QJLAA)SU\)A«_\MA}»
M.ou\SY\ &_\.1\‘9;}\ (»;.GJJ A_M}\S\ aJ\_\:J\ MJ\AA LA u_uﬂ\ k_u\Aﬂ 4_1‘93‘5&‘
(C M.::Lq;ﬂ Lé )@_H\ 3ol (&_1 cu,u_g‘)ﬂ\ ey dﬁ @JU‘ 5 ba c;‘ﬁ (\ - Jia
3520 (o deleadl b ol 33a (2 (DY) b sl ale V) (5 )S3 ¢l
fmgy Al B Al ABED S 5 sl Cigl) by deleall & SA
Lia Zaal &Y Guilsall o ST 0S50 45 9l Carine s 535k (slS o slall
<l sball Ul i_)'é.) (ool ey Ji ( ;J.'m ¢3Sl g 3Ll & u_u; <)
& Aol 28l RN ‘; A yall C.A\J.a J.U.Lu Ll M/m)w\ u.u.\)w
j.ajh L;J.u\S (‘Jb\ d}ab\_) K a._\...uy}.u U\A\_).z JJSJJJ\S 1 C\A.ﬂ\ daala
Adadsy) 35 A4S HLaall 5 48181 (4 saad) ssadll 8 68 (3 dagkaadll (2
A 2l zali ool s o) I apll (7 alll Clagisd (6 el (5
5 uiasn gal Al S ] Fladll dads (B Al 286D s8a8 A
A dady @Al Al o 500 Al Caie g 535k (s0lS aslell diay )
XK 5 A jaall & delaall 4 jedall 33a Jis Auabiall e@;s\atc & pgd_pai
Claal gl 2wy cpall Grexdl aleill uleall Jie CaenlSY) el il
Wl i A aall (A g galaall g COUall L o sy ALalS A0l 5 fanay A jaall
G Aelg S Bl ] il piiale gl sale znal Al Ll e
gl by oelaadl S 300 4dS Wil | glada 5 4y Ul 83La | slaia
DG e S A s Cartae g 535l (530S o sl 1255 B e (B e
L:Au.m.\s.d\ & 9 cﬁ‘ﬁmo\)ﬁ\ B;\)ﬁgg\ cc._avdaﬂ Alixall ‘ﬂju‘ér_
lalise el a5 Apas] (urDla (5 535 5 G 2l

XXii



	ABSTRAK
	Nailatul Hasanah, 2024, Pengembangan Program Madrasah dalam Mewujudkan Budaya Religius (Studi Kasus di MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep dan SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep), Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Program M...
	Kata Kunci: Pengembangan Program Madrasah, Budaya Religius.
	Adapun tujuan penelitian ini yang Pertama, mendeskripsikan pengembangan Program Madrasah dalam mewujudkan budaya religius di MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep dan SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep. Kedua, mendeskripsikan budaya religius di...
	Hasil temuan penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa: Pertama: Pengembangan program madrasah dalam mewujudkan budaya religius di MA An-Najah 1 Karduluk Pragaan Sumenep dan SMA Raudlatul Ulum Kapedi Bluto Sumenep adalah melalui program 1) P...
	ABSTRACT
	خلاصة

